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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi destinasi wisata 

Makam Raja-Raja Imogiri mengenai potensi pariwisata syariah, menganalisis 

kesiapan berdasarkan persepsi pengelola dan pelaku usaha industri ekonomi kreatif 

dalam mengembangkan serta menghasilkan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

potensi pariwisata syariah dengan mengoptimalkan industri ekonomi kreatif di 

lokasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode snowball 

sampling yaitu teknik pengambilan sempel data yang pada awalnya jumlahnya 

sedikit, lama-lama menjadi besar. Pengambilan lokasi penelitian di kawasan 

Makam Raja-Raja Imogiri, Kabupaten Bantul DIY, dan Pengrajin Batik, Pengrajin 

Keris, serta Pengrajin Wayang Kulit. 

Berdasarkan hasil penelitian kawasan Makam Raja-Raja Imogiri setiap syarat 

dasar lokasi wisata dan konsep dasar pariwisata syariah terpenuhi dan sudah 

berpotensi. Dan industri ekonomi kreatif di kawasan Makam Raja-Raja Imogiri 

berkembang cukup pesat dan bervareatif. 

Namun secara administrasi belum siap menjadi destinasi pariwisata syariah 

dan belum optimal dalam menggarap potensi wisata syariah yang dimiliki. 

Meskipun dalam kriteria telah mencukupi syarat dasar pariwisata syariah. Dalam 

pengembangan dan optimalisasi, Makam Raja-Raja Imogiri diperlukan komitmen 

dari keraton Yogyakarta, dan pemerintah Kabupaten Bantul, serta kesiapan sumber 

daya manusia karena pengembangan destinasi pariwisata syariah memerlukan 

keseriusan dan konsentrasi. Serta dukungan yang lebih optimal dari industri 

ekonomi kreatif dikawasan Makam Raja-Raja Imogiri sehingga menjadikan tempat 

wisata mempunyai daya tarik yang beragam, apalagi wisatawan yang berkunjung 

perlu buah tangan yang ingin dibawa pulang berupa cindera mata untuk kenang-

kenangan, maka dari itu perlu upaya dan  kerjasama untuk mengoptimalkan industri 

ekonomi kreatif dalam mendukung tempat wisata khsusnya Makam Raja-Raja 

imogiri.  

 

Kata Kunci: Pariwisata Syariah, Industri Ekonomi Kreatif, Makam Raja-Raja 

Imogiri. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to describe the condition of the Imogiri Kings Tomb tourist 

destination regarding the potential of sharia tourism, to analyze readiness based 

on the perceptions of managers and business actors in the creative economy 

industry in developing and producing the right strategy to increase the potential of 

Islamic tourism by optimizing the creative economy industry in the location. 

 This study used a qualitative approach with the snowball sampling method, 

namely the sampling technique for data collection which was initially small in 

number, over time it became large. The research location was taken in the Imogiri 

Kings Cemetery, Bantul DIY, and Batik craftsmen, keris craftsmen, and leather 

puppet craftsmen. 

 Based on the research results of the Imogiri Kings Tomb area, every basic 

requirement for tourist locations and basic concepts of Islamic tourism are fulfilled 

and have the potential. And the creative economy industry in the Imogiri Kings 

Tomb area is growing quite rapidly and varying. 

 However, administratively, it is not ready to become a sharia tourism 

destination and is not yet optimal in working on the potential of Islamic tourism it 

has. Even though the criteria are sufficient for the basic requirements of Islamic 

tourism. In development and optimization, the Imogiri Kings Tomb requires 

commitment from the Yogyakarta palace, and the Bantul Regency government, as 

well as the readiness of human resources because the development of Islamic 

tourism destinations requires seriousness and concentration. As well as more 

optimal support from the creative economy industry in the area of the Tomb of the 

Kings of Imogiri so that it makes tourist attractions have various attractions, 

especially tourists who visit need souvenirs to take home in the form of souvenirs 

for mementos, therefore it needs efforts and cooperation to optimize the creative 

economy industry in supporting tourist attractions especially the Tomb of the Kings 

of Imogiri. 

 

 

Keywords: Sharia Tourism, Creative Economy Industry, Imogiri Kings Cemetery. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata saat ini merupakan salah satu sektor unggulan yang 

dikembangkan oleh banyak negara dalam rangka meningkatkan pendapatan 

nasional. Ini disebabkan karena disamping dapat meningkatkan pendapatan 

nasional, sektor ini mempunyai dampak yang sangat besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat.  

Dalam perekonomian dunia, pariwisata saat ini dipandang sebagai sektor 

yang paling terkemuka, karena mempunyai pengaruh secara strategis pada 

perekonomian di banyak negara. Fenomena globalisasi dunia yang terjadi saat 

ini yang didukung oleh perkembangan sistem komunikasi dan informasi dunia 

yang demikian pesat, semakin memperkuat dan mempercepat lajunya sektor 

pariwisata saat ini.  

Sebagai salah satu negara yang kaya akan potensi wisata, maka sektor 

pariwisata saat ini juga menjadi andalan pemerintah. Berbagai kebijakan 

dikeluarkan untuk mendukung dan meningkatkan laju kepariwisataan di 

Indonesia. Bahkan pariwisata ditetapkan sebagai sektor andalan pembangunan 

nasional. 

Dikembangkannya konsep tahun kunjungan wisata Indonesia, mulai di 

tingkat nasional hingga provinsi menjadi salah satu indikator bagaimana 

pemerintah Republik Indonesia berupaya meningkatkan dan membangun 
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sektor kepariwisataan. Hal ini disebabkan karena sektor pariwisata memiliki 

andil yang sangat signifikan dalam pembangunan perekonomian baik di tingkat 

Kabupaten/Kota, Provinsi maupun Nasional. 

Saat ini Indonesia tengah mempersiapkan 13 provinsi yang untuk 

menjadi destinasi wisata syariah, yakni Nusa Tenggara Barat (NTB), Nangroe 

Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Riau, Lampung, Banten, DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Bali dan Yogyakarta. 

Wilayah tujuan wisata syariah tersebut ditentukan berdasarkan kesiapan 

sumber daya manusia, budaya masyarakat, produk wisata daerah, serta 

akomodasi wisata. Salah satu provinsi yang menjadi destinasi pariwisata 

Syariah yang sedang dipersiapkan adalah Yogyakarta. 

Yogyakarta merupakan daerah di bagian selatan Pulau Jawa yang secara 

administratif terbagi menjadi 1 kota dan 4 kabupaten yaitu Kota Yogyakarta, 

Kabupaten Sleman. Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten Gunung Kidul, dan 

Kabupaten Bantul, yang memiliki banyak potensi wisata yang patut 

dipertimbangkan keindahannya, baik wisata alam, wisata buatan dengan 

panorama menakjubkan maupun wisata budaya yang juga tidak kalah menarik 

untuk dikunjungi. Sehingga Kabupaten Bantul khususnya dikecamatan imogiri 

ini layak mendapat lirikan pemerintah bagi pengembangan dan pengelolaan di 

bidang pariwisata khusunya.  

Wilayah yang merupakan kompleks permakaman yang berlokasi di 

Imogiri, Bantul, D.I. Yogyakarta. Permakaman ini dianggap suci dan kramat 

karena yang dimakamkan disini merupakan raja-raja dan keluarga raja dari 
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Kesultanan Mataram. Makam Raja-Raja Mataram atau lebih dikenal dengan 

Makam Imogiri terletak di desa Ginirejo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Makam 

ini mulai di bangun sekitar tahun 1632 sampai 1640 Masehi, oleh Sultan Agung 

Adi Prabu Hanyokrokusumo, Sultan Mataram yang ke 3, yang keturunan dari 

Panembahan Senopati, Raja Mataram ke-1. Hingga saat ini makam-makam 

tersebut tetap dilestarikan dan sering dikunjungi oleh masyarakat Jogja dan 

para wisatawan dari berbagai daerah. Berziarah kubur merupakan salah satu 

anjuran dalam agama islam dimana sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas iman atau spiritual yang mengingatkan kita akan kemana kita kembali 

setelah menjalani kehidupan di bumi ini. Pemakaman ini merupakan salah satu 

objek wisata andalan di Imogiri yang menjadi bagian dari berbagai keunikan 

parwisata di Yogyakarta. 

Menurut sejarah, makam Imogiri sebenarnya bagian dari bangunan 

keraton Kasultanan. Makam para raja ini terletak di atas perbukitan. Setelah 

kerajaan Mataram Islam mengalami perpecahan dan terbagi menjadi 2 yaitu 

Kasunanan yang terletak di Surakarta dan Kasultanan yang berada di 

Yogyakarta, maka makam Imogiri juga terpecah menjadi 2 bagian. Untuk 

bagian sebelah barat digunakan sebagai tempat pemakaman bagi para raja-raja 

yang berasal dari Kasunanan Surakarta, sedangkan untuk bagian timur 

digunakan sebagai tempat pemakaman para raja yang berasal dari Kasultanan 

Yogyakarta. 

Raja Mataram yang pertama kali di makamkan di makam Imogiri ini 

adalah Sultan Agung Hanyokrokusumo, beliau telah berpesan bila kelak beliau 
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wafat minta untuk dimakamkan di tempat tersebut. Sampai sekarang para raja 

baik dari Kasutanan Yogyakarta maupun Kasunanan Surakarta yang telah 

wafat semua di makamkan di pemakaman Imogiri ini. Komplek pemakaman 

Imogiri memiliki luas sekitar 10 hektar, di tempat ini tidak hanya terdapat 

makam persemayaman para raja saja, melainkan juga ada masjid, gapura, kelir 

(sebuah bangunan yang digunakan sebagai pembatas pintu gerbang), padasan 

( tempat untuk berwudlu yang biasa diisi satu tahun sekali lebih tepatnya di 

bulan Suro) dan juga sebuah kolam yang terletak di sekitar masjid. 

Komplek pemakaman ini dirancang dengan perpaduan akulturasi antara 

Hindu dan Jawa, oleh seorang arsitek yang bernama KRT Tjitrokusumo dari 

Jepara. Para peziarah yang berkunjung ke makam ini akan di dampingi oleh 

juru kunci makam, selain itu ada beberapa peraturan dan larangan yang harus 

dipatuhi para peziarah selama berada di pemakaman ini seperti para peziarah 

diharuskan menggunakan pakaian budaya adat Jawa (untuk wanita disarankan 

memakai kemben atau minimal pakai baju batik, sedangakn untuk para pria 

harus memakai jarik dan tidak boleh menggunakan alas kaki). 

Selain itu ada beberapa cerita masyarakat lokal tentang pantangan selama 

berada di tempat ini, konon katanya dilarang menggunakan perhiasan, terutama 

perhiasan emas, dilarang mengambil gambar atau memotret makam Sultan 

Agung. Pada salah satu tangga yang menuju ke makam, terdapat sebuah nisan 

yang dengan sengaja di buat menjadi tangga supaya dapat diinjak oleh para 

peziarah yang datang. Nisan tersebut merupakan nisan dari makam 

Tumenggung Endranata yang di anggap telah berkhianat kepada kerajaan 
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Mataram Islam, namun ada versi lain yang mengatakan bila nisan tersebut 

adalah makam dari Gubernur Jendral Belanda yang bernama JP Coen. 

Namun tak lengkap jika pariwisata tanpa buah tangan khas lokasi, maka 

tersedialah pasar sepanjang akses jalan masuk dan keluar lokasi yang berisikan 

para pedagang souvenir khas daerah dan kuliner khas daerah. Tidak hanya 

memiliki berbagai lokasi wisata menarik, Imogiri juga merupakan kecamatan 

yang terkenal dengan kekreativitasan para masyarakat yang juga mendapat 

dukungan penuh dari pemerintah daerah. Terbukti dengan banyaknya lokasi 

wisata buatan yang tercipta dari tangan dingin para masyarakat yang 

menghasilkan pundi rupiah berlimpah. Jadi saat mengunjungi Makam Raja-

Raja Imogiri selain melakukan wisata kuliner dan wisata edukasi juga 

sekaligus dapat menikmati wisata religi.   

Namun, sepertinya kurangnya informasi dan sosialisasi tentang 

pariwisata syariah menyebabkan masyarakat masih sedikit yang memahami 

konsepnya, ditambah Indonesia belum mengintegrasikan promosi pariwisata 

syariah ke dalam program pariwisata nasional, dan membuat paket khusus 

pariwisata syariah. Serta minimnya kesadaran para pelaku usaha tentang 

pentingnya memiliki sertifikasi halal dari lembaga setempat yang berwenang 

atas produk yang mereka miliki.  Berikut merupakan data jumlah pengunjung 

yang diterima selama 3 bulan  tahun 2020. 

Berikut merupakan data jumlah pengunjung yang diterima selama 3 

bulan  tahun 2020. 

 



6 
 

 

Tabel 1.1 Data Jumlah Pengunjung 

Sumber : Makam Raja-Raja Imogiri 2020. 

 

 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa total volume pengunjung 

di Objek Wisata Makam Raja-Raja Imogiri dalam tiga bulan terkhir dari bulan 

Januari 2020 sampai Bulan Maret 2020 wisatawan nusantara terdapat 1.367 

Orang dan wisatawan mancanegara terdapat 37 orang dengan tingkat 

pertumbuhan yang tidak teratur setiap bulannya. 

Dinas pariwisata khususnya dikabupaten bantul belum memiliki peran 

yang sighnifikan adanaya potensi objek wisata ini, apalagi objek wisata ini 

sangat menguntungkan untuk masyarakat setempat dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya, terutama melalui industri ekonomi kreatif yang 

dibuatnya, namun pola pikir masyarakat dalam mengoptimalkan kegiatan 

industri ekonomi kreatif sangatlah kurang. 

Pola pikir masyarakat tentang  konsep halal pada awalnya hanya sebatas 

makanan, minuman, kosmetik dan obat yang bebas dari penggunaan babi, 

darah, alkohol dan produk turunannya. Namun kini kesadaran masyarakat akan 

kebenaran meningkat tajam sehingga melahirkan evolusi signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan dari kebutuhan primer hingga pola hidup yang mulai 

No. Bulan Wisatawan  

Nusantara 

Wisatawan 

Macanenegara 

1 Januari 628 13 

2 Februari  478 19 

3 Maret  261 5 

Total  1.367 37 
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mempertimbangkan aspek kehalalan. Saat ini, Ekonomi Islam adalah bagian 

penting dari ekonomi global, terbukti dengan beberapa sektor ekonomi yang 

telah meningkat secara signifikan setelah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi 

islam dalam setiap produknya, seperti kuliner, keuangan, kosmetik, farmasi, 

dan bahkan pariwisata.  

Salah satu sektor yang menjanjikan adalah sektor pariwisata karena 

merupakan salah satu kegiatan yang dibutuhkan setiap orang dengan berbagai 

tujuan, mulai dari sebagai penghilang penat hingga hobi atau sekedar 

membelanjakan uang, mulai dari berbagai kalangan dan jenis agama serta 

negara, sehingga menjadikan pariwsata merupakan kebutuhan yang tidak bisa 

lepas dari kehidupan yang kini telah berubah kasta dari kebutuhan tersier 

menjadi lifestyle. Dengan berkembangnya industri pariwisata syariah semakin 

membuktikan bahwa apabila ajaran dan aturan Islam diimplementasikan tidak 

akan menghambat kemajuan usaha-usaha yang sudah berjalan namun bahkan 

dapat lebih meningkatkan keunggulan komparatifnya. Trend wisata syariah 

sebagai salah satu pemenuhan gaya hidup saat ini telah menjadi kekuatan 

pariwisata dunia yang mulai berkembang pesat.  

Terbukti pariwisata merupakan salah satu sektor yang memberikan 

kontribusi sognifikan terhadap pendapatan nasional Indonesia, Menparekraf 

(Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif) menjelaskan bahwasanya dalam 

beberapa tahun terakhir ini, kontribusi sektor pariwisata terhadap 

perekonomian nasional semakin besar. Ini terasa saat perekonomian nasional 

menghadapi krisis global, ketika penerimaan ekspor turun tajam. Pariwisata 
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mengalami peningkatan. Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB tahun 

2018 mencapai 4,50 persen, dan tahun 2019 mencapai 4,80 persen. 

Peningkatan kontribusi ini utamanya didorong oleh meningkatnya jumlah 

kunjungan wisman, wisnus dan investasi, terutama di 10 destinasi prioritas 

Apalagi saat ini Indonesia diketahui sebagai Negara dengan mayoritas 

penduduk Muslim terbesar di dunia, dengan jumlah penduduk Muslim sebesar 

222.454.572 juta orang per-2019, maka sudah sepatutnya sektor pariwisata 

melihat hal ini sebagai sebuah pasar baru yang cukup potensial, dengan 

menggabungkan konsep wisata dan nilai-nilai ke Islaman maka pariwisata 

syariah dapat menjadi jawaban atas kondisi tersebut.  

Selama ini wisata Syariah dipersepsikan sebagai suatu wisata ke makam 

(ziarah) ataupun ke masjid. Padahal, wisata syariah tidak sesempit itu, 

melainkan wisata yang di dalamnya dapat berasal dari alam, budaya, ataupun 

buatan yang dibingkai dengan nilai-nilai Islam. Jadi fokus utama dari konsep 

ini bukanlah lokasi atau tempat tujuan melainkan subjek atau pelakunya, 

sehingga termasuk di dalamnya adalah kebutuhan dan kenyamanan pelaku 

dalam melaksanakan kewajiban beribadahnya. 

Pada dasarnya pengembangan wisata syariah bukanlah wisata eksklusif 

karena wisatawan non-Muslim juga dapat menikmati pelayanan yang beretika 

syariah. Kini, bahkan para masyarakat non-muslim mulai menikmati dan 

menaruh kepercayaan pada produk yang menjamin kehalalannya. Terbukti 
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dengan tingginya permintaan produk makanan halal yang dipercaya terjamin 

kebersihan dan minimnya kandungan bakteri di dalamnya. 

Tujuan diadakannya pengembangan wisata syariah adalah untuk menarik 

wisatawan muslim maupun non-muslim, baik dari dalam maupun luar negeri. 

Bagi Indonesia sendiri, dimaksudkan juga untuk mendorong tumbuh 

kembangnya bisnis syariah di lingkungan pariwisata Indonesia, mengingat 

betapa besar potensi dan peluang usaha dibidang ini. Ditambah beragamnya 

budaya Indonesia yang tentu mampu menjadi magnet bagi wisatawan untuk 

berkunjung dan juga berbagai pilihan merchandise unik untuk kenang-

kenangan.  

Di sini industri ekonomi kreatif berperan penting dalam hal pengelolaan 

publikasi yang efektif. Publikasi ini dapat dilakukan melalui media online yang 

bekerjasama dengan berbagai lembaga terkait. Media online sekarang dirasa 

sangat berperan dalam membentuk opini bagi masyarakat karena hampir semua 

informasi yang didapatkan masyarakat saat ini ada di media sosial.  

Industri ekonomi kreatif adalah industri yang berasal dari pemanfaatan 

kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan 

serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya 

kreasi dan daya cipta individu tersebut. Industri ekonomi kreatif dipandang 

semakin penting dalam mendukung kesejahteraan dalam perekonomian karena 

di zaman sekarang akan tergantung pada produksi pengetahuan melalui 

kreativitas dan inovasi. 
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Pariwisata Syariah dapat dikembangkan dengan mengoptimalkan 

industri ekonomi kreatif karena pariwisata sendiri memerlukan proses kreatif 

dalam pengembangannya. Oleh sebab itu, maka diperlukan kajian mendalam 

terkait pariwisata Syariah bagi wisatawan dan pelaku usaha, potensi pariwisata 

Syariah di Kawasan Wisata Makam Raja-Raja Imogiri, serta peran industri 

ekonomi kreatif dalam meningkatkan potensi pariwisata Syariah. 
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B. Fokus Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada Analisis potensi pariwisata syariah 

dengan mengoptimalkan industri ekonomi kreatif dikawasan Makam Raja-

Raja Imogiri kabupaten bantul. sehingga nanti pihak pengelola objek wisata ini 

sadar potensi  pariwisata syariah didukung dengan industri ekonomi kreatif. 

Berdasarkan fokus masalah yang diuraikan di atas, maka yang menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana potensi pariwisata syariah dan industri ekonomi kreatif di 

kawasan wisata Makam Raja-Raja Imogiri? 

2. Bagaimana upaya mengoptimalkan industri ekonomi kreatif di kawasan 

wisata Makam Raja-Raja Imogiri Kabupaten Bantul DIY oleh pengelola? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas, tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui, mendeskripsikan, menganalisis, mengungkapkan hasil 

potensi pariwisata syariah Makam Raja-Raja Imogiri. 

2. Mengetahui, mendeskripsikan, menganalisis, mengungkapkan hasil 

penelitian agar dapat meningkatkan potensi pariwisata syariah dengan 

mengoptimalkan industri ekonomi kreatif di kawasan wisata Makam Raja-

Raja Imogiri. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menemukan permasalahan 

kepariwisataan, mengembangkan sumber keuntungan baru, membantu 

promosi penjualan, juga dapat bermanfaat  

1. Bagi mahasiswa dapat semakin menambah pengetahuan karena mengamati 

praktiknya secara langsung serta menambah daftar penelitian tentang 

pariwisata Syariah dan ekonomi kreatif yang sedang hangat 

diperbincangkan.  

2. Bagi pihak institut menambah koleksi dan memperbarui tema yang 

diangkat dalam penelitian yang diajukan untuk memperoleh gelar strata 

satu jurusan Pariwisata. 

3. Bagi pemerintah Kabupaten Bantul khususnya pengelola kawasan wisata 

Makam Raja-Raja Imogiri untuk mengetahui kondisi dan potensi lokasi 

dari sudut padang lain dan hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga 

mampu membenahi kekurangan, mengembangkan dan memaksimalkan 

potensi yang dimiliki.
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